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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the application of discovery learning models to student learning
outcomes in the structure and function of plants. The research method used was pre-experimental with one-group
pretest-posttest design. Students involved in the study were 35 people who came from class X1 IPA 2 SMA
Srijayanegara Palembang. Sampling was carried out in a simple random, learning outcome data taken using the
multiple choice question instrument (25 questions). Normality test and hypothesis test are respectively using
Shapiro-Wilk and paired sample t-test. The results showed that the application of discovery learning model had a
significant effect on the learning outcomes of students with Sig. (2-tailed) <0.05. Improved learning outcomes
included in the medium category with the value of n-gain = 0.59. Based on the results of the study it can be
concluded that the application of discovery learning models can improve student learning outcomes on the topic
of plant structure and function.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelagjaran discovery learning terhadap
hasil belgjar peserta didik pada materi struktur dan fungsi tumbuhan. Metode penelitian yang digunakan adalah
Pre-Experimental dengan desain one-group pretest-posttest. Peserta didik yang dilibatkan dalam penelitian
sebanyak 35 orang yang berasal dari kelas X1 IPA 2 SMA Srijaya Negara Palembang. Sampling dilakukan
secara simple random, data hasil belajar diambil dengan menggunakan instrumen soal bentuk pilihan ganda (25
soal). Uji normalitas dan uji hipotesis berturut-turut menggunakan Shapiro-Wilk dan uji paired sample t-test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning berpengaruh signifikan
terhadap hasil belgjar peserta didik dengan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05. Peningkatan hasil belgjar termasuk dalam
kategori sedang dengan nilai n-gain = 0,59. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelgjaran discovery learning dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik pada topik struktur dan
fungsi tumbuhan.

Kata kunci:
discovery learning, hasil belajar, struktur dan fungsi tumbuhan

PENDAHULUAN learning dan project based learning.
Salah satu elemen yang mengalami Kurikulum  dikembangkan  berdasarkan
perubahan pada kurikulum 2013 adalah  prinsip bahwa peserta didik berada pada
perubahan pada proses pembelgaran yaitu  posis sentral dan aktif dalam belgar
mencakup: 1) berorientas pada karakteristik (Kemendikbud, 2014).
kompetenss  (sikap, keterampilan, dan Lebih lanjut dikatakan Kemendikbud
pengetahuan); 2) menggunakan pendekatan (2014) bahwa discovery learning lebih
saintifik; dan 3) mengutamakan discovery  menekankan pada ditemukannya konsep
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atau prinsp yang sebelumnya tidak
diketahui, masalah yang dihadapkan kepada
peserta didik adalah masalah yang
direkayasa oleh guru. Materi yang akan
disampaikan tidak dalam bentuk final, tetapi
peserta didik didorong untuk
mengidentifikasi apa yang ingin diketahui
dilanjutkan dengan mencari informas
sendiri  kemudian mengorganisasi  atau
membangun (konstruktif) apa yang mereka
ketahui dan pahami dalam suatu bentuk
akhir. Penggunaan discovery learning, pada
dasarnya ingin mengubah kondis belgjar
yang pasif menjadi aktif dan kreatif.
Mengubah pembelgaran yang teacher
oriented ke student oriented. Mengubah
modus ekspository yaitu peserta didik hanya
menerima informasi secara keseluruhan dari
guru ke modus discovery dimana peserta
didik menemukan informasi sendiri.

Model  pembelgaran  discovery
learning merupakan pembelgjaran kognitif
yang menuntut peserta didik belgjar aktif
menemukan pengetahuan sendiri dan terlibat
aktif dengan konsep dan prinsip yang
menambah pengadaman dan mengarah
kepada kegiatan eksperimen (Daryanto dan
Karim, 2017). Dalam pembelgjaran di kelas
peserta didik mengorganisasikan bahan
pelgaran yang dipelgarinya dengan suatu
bentuk yang sesuai dengan tingkat kemajuan
berpikirnya. Pembelgjaran pada hakikatnya
adalah proses penemuan personal (personal
discovery) oleh setiap individu peserta didik
(Suyono dan Hariyanto, 2016). Poses belgjar
akan berjalan dengan baik dan kreatif jika
guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menemukan aturan
(konsep, teori, dan definisi)) melalui contoh-
contoh yang menggambarkan aturan yang
menjadi sumbernya. Pembelgjaran berjalan
secara deduktif (Thobroni dan Mustofa,
2011).

Berdasarkan pengertian dan prinsip
mengenal discovery learning dapat dipahami
bahwa pembelgaran dengan menerapkan
model discovery learning dapat
memfasilitass peserta didik untuk aktif
menemukan dan membangun pengetahuan-
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nya sendiri dengan guru sebagai fasilititator.

Hal yang lebih penting lagi dengan
penerapan discovery learning ini adalah
bahwa pembelgaran dengan  mode

discovery learning dapat meningkatkan hasil
belgar peserta didik. Hasil penédlitian
Suyanti dan Purba (2017) menunjukkan
bahwa penergpan pembelgaran dengan
model discovery learning berbasis lesson
study dapat meningkatkan aspek kognitif
peserta didik dengan kategori tinggi (0,8)
pada materi koloid. Penelitian yang lain
menunjukkan bahwa pembelgjaran dengan
menerapkan model discovery learning dapat
meningkatkan secara signifikan hasil belgar
peserta didik pada materi dunia tumbuhan
(Fitriyani, dkk., 2017). Selain itu, penelitian
Riandari, dkk. (2018) menunjukkan bahwa
pembelgaran dengan menggunakan model
discovery learning dapat meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta
didik pada materi kingdom animalia.
Penerapan pembelgjaran dengan discovery
learning berkontribusi dalam pencapaian
berpikir tingkat tinggi, yang merupakan
tujuan pendidikan yang sangat penting yang
akan dicapai (Heinz, 2012).

Model  pembelgaran  discovery
learning merupakan model pemnbelgjaran
yang melibatkan peserta didik secara aktif
untuk menemukan konsep dan prinsip
melalui proses analisis untuk memecahkan
suatu permasalahan, sehingga mereka
mengalami proses belgjar bermakna. Model
pembelgjaran discovery learning memiliki
tahapan sebagal berikut: memberi stimulus
(stimulation), mengidentifikass masalah
(problem statement), mengumpulkan data
(data collecting), mengolah data (data
processing) memverifikasi (verification),
dan menyimpulkan (generalization) (Syah,
2016 dan Kemendikbud, 2017).

Model  pembelgaran  discovery
learning dengan tahapan-tahapan seperti di
atas sangat terkait erat dengan hakikat
pembelgjaran sains, yang meliputi produk,
proses, dan skap. Pembelgaran biologi
tidak hanya berupa produk, yaitu memahami
pengetahuan dalam bentuk fakta, konsep,
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atau prinsip, tetapi juga proses secara
sistematik bagaimana pengetahuan itu
dikembangkan melalui kegiatan mengamati
fenomena aam, mengurakan suatu
peristiwa, mnegumpulkan data dengan
melakukan eksperimen, yang pada akhirnya
adalah menarik kesimpulan (Susanti, dkk.,
2019).

Salah satu materi pelgjaran biologi
yang dipelgari di kelas XI adaah materi
tentang  struktur  tumbuhan  dengan
Kompetenss Dasar (KD) 3.3 Mengandisis
keterkaitan antara struktur sel pada jaringan
tumbuhan dengan fungss organ pada
tumbuhan. Untuk dapat memahami materi
pada KD ini, peserta didik tidak hanya
menghapa ciri-ciri dari struktur masing-
masing jaringan dan menghapal fungs dari
jaringan dan organ tersebut. Akan tetapi,
peserta didik harus mampu menganalisis
struktur sel, jaringan, dan organ, kemudian
mengaitkan  struktur  tersebut  dengan
fungsinya.

Berdasarkan  karakteristik  materi
tersebut di atas, maka model discovery
learning dapat menjadi penuntun dalam
proses pembelgaran tentang struktur dan
fungs tumbuhan. Dalam pembelgaran
peserta didik disgjikan permasalahan yang
terkait dengan materi struktur tumbuhan,
melalui  diskusi kelompok peserta didik
mengumpulkan data, memverifikasi, dan
akhirnya menyimpulkan bagaimana struktur

jaringan  tumbuhan dikaitkan  dengan
fungsinya. Misanya, stuktur jaringan
mesofil  pada daun yang  banyak

mengandung kloroplas berkaitan erat dengan
fungsinya sebagai tempat fotosintesis.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka tujuan dalam penulisan paper ini
adalah ingin mengetahui  bagaimana
pengaruh penergpan model pembelgaran
discovery learning terhadap hasil belgar
peserta didik pada materi struktur tumbuhan
dan fungsinya.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di SMA
Srijayanegara Palembang pada semester
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ganjil tahun garan 2018/2019. Mode
pembelgaran discovery learning yang
digunakan mengacu kepada Syah (2016) dan
Kemendikbud (2017), yang terdiri atas 6
tahapan sintaks pembelgaran  yaitu:
stimulation, problem statement, data
collecting, data processing, verification, dan
generalization.

Metode penelitian yang digunakan
adalah pre eksperimental dengan desain one
group pretest-postest (Sugiyono, 2016).
Pada desain ini sampel pendlitian hanya
terdiri dari satu kelas. Teknik pengambilan
sampel melalui simple random sampling
dari dua kelas X1 IPA plus. Peserta didik
yang menjadi sampel penelitian adalah kelas
X1 IPA-2 berjumlah 35 orang yang terdiri
dari 13 laki-laki dan 22 perempuan.
Sebelum penerapan pembelgjaran dengan
model discovery learning dilakukan pretes
untuk mengetahui pengetahuan awal peserta
didik tentang konsep struktur tumbuhan dan
fungsinya. pembelgjaran berlangsung selama
enam jam pertemuan (6 JP) dengan tiga kali
pertemuan tatap muka. Setelah selesai
pembelgaran dengan penergpan model
discovery learning dilakukan postes untuk
mengetahui peningkatan hasil belgjar peserta
didik padatopik tersebut.

Teknik pengumpulan data hasil
belgjar menggunakan soal tes tertulis yang
terdiri dari 25 soa bentuk pilihan ganda
tentang struktur dan fungsi tumbuhan. Data
hasil belgjar baik pretes maupun postes
dianaliss dengan menggunakan rumus
(Sudijono, 2015).

Nilai hasil belajar = skor yang diperoleh

skor maksimal x 100

Selanjutnyanila hasil belgjar peserta
didik tersebut dikelompokkan  untuk
menentukan tingkat kriteria hasil belgar
berdasarkan criteria yang disgikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria hasil belgjar peserta didik
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56-65 Cukup
40-55 Kurang
30-39 Gagal

(Arikunto, 2012)

Uji hipotesis dilakukan dengan uji t
sampel  berpasangan  (simple  t-test)
menggunakan SPSS 22 yang sebelumnya
dilakukan uji normalitas dengan uji
Kolmogorov-Smirnov.

Besarnya peningkatan hasil belgar
dihitung dengan menggunakan nila gain-
ternormali-sasi (n-gain). Untuk penentuan
nila n-gan dan kategorinya digunakan
rumus dari Hake (Meltzer, 2002) dengan
rumus sebagai berikut.

skor postes—pretes

I —galn = skor maksimal—skor pretes

Peningkatan hasil belgar pada materi
struktur tumbuhan dikelompokkan menjadi
tiga kategori, yaitu: tinggi (n-gain = 0,7);
sedang (0,3 > n-gain < 0,7); dan rendah (n-
gain<0,3).

HASIL
Hasil pretes dan postes berdasarkan
tingkat kriterianya disagjikan pada Gambar 1.

9/

kriteria hasil belagjar

Sangat baik

Baik Cukup Kurang

mPretes m Postes

Gambar 1. Persentase hasil belgjar peserta didik
berdasarkan kriteria hasil belgjar

Berdasarkan persentase kriteria hasil belgar
yang disgikan pada Gambar 1, dapat
dijelaskan bahwa hampir 100% peserta didik
kurang memiliki pengetahuan awal tentang
materi yang terkait dengan struktur dan
fungsi tumbuhan. Setelah proses
pembelgaran dengan menerapkan model
Discoveri learning, persentase hasil belgjar
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peserta didik meningkat, hanya 20% peserta
didik dengan kriteria kurang. Kriteria sangat
baik dan baik sebanyak 40% yang nilainya
sama dengan kriteria cukup. Berdasarkan
nilai  kriteria ketuntasan belgar, maka
sebanyak 80% peserta didik dinyatakan
tuntas dalam belgjar tentang struktur dan
fungsi tumbuhan.

Peningkatan hasil belgar yang
diperoleh peserta didik diuji signifikansinya
dengan menggunakan uji t sampe
berpasangan (pair sample t test), yang
sebelumnya normalitas data dianalisis
menggunakan  uji  Kolmogorov-smirnov.
Hasil ratarata nilai  pretes, postes,
normalitas, dan uji signifikans disgikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Reratanilai pretes, postes, normalitas,
dan signifikansi hasil belgjar peserta didik
kelas X1 IPA 2 pada materi struktur dan fungsi
tumbuhan

Pretes Postes
N rerata norma reraa norma P(sig)
nilai litas nilai litas
35 37 o172 75 ogr3 . 200
(signifikan)

Berdasarkan data yang ditampilkan pada
Tabel 3 dapat dilihat bahwa angka
normalitas baik pada pretes maupun postes
mempunyai nilai lebih besar dari 0,05 (0,172
> 0,05 dan 0,873 > 0,05). Ha ini
menunjukkan bahwa hasil belgjar baik pada
pretes maupun postes berdistribusi normal.
Hasil analisis uji t diperoleh nilai p sebesar
0,000. Nilai p ini lebih kecil daripada nilai a
(0,025) yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara rerata nilai
pretes dan postes untuk hasil belgjar peserta
didik tentang materi struktur dan fungsi
tumbuhan. Dengan demikian, terjadi
peningkatan hasil belgar yang signifikan
pada peserta didik setelah mengikuti
pembelgaran dengan menerapkan model
discovery learning. Untuk mengetahui
besarnya peningkatan hasil belgar pada
topik struktur dan fungs tumbuhan ini
digunakan perhitungan gain ternormalisasi
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(n-gain). Reratanilai tes awal, tes akhir, gain
dan n-gain disgikan pada Gambar 2.

75

59

o
i

37 38

Reratanilai
w b U
o O

1

N
o
1

=
o
1

o
I

Pretes  Postes Gain n-gain (%)

Gambar 2. Reratanilai pretes, postes,
gain,dan n-gain (%)

Berdasarkan hasil yang disgikan
pada Gambar 2 di atas, dapat dijelaskan
bahwa adanya peningkatan hasil belgar
pada peserta didik sebesar rerata 38, dan
dengan nilai gain ternormalisasi (n-gain)
yaitu sebesar 0,59. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan hasil belgar tersebut
termasuk  kedalam kategori  “‘sedang”.
Distribuss  nilai  n-gain  berdasarkan
kriterianya disgjikan pada Gambar 3.

3%
u Tinggi
m Sedang
Rendah

Gambar 3. Persentase nilai n-gain

Peningkatan hasil belgjar peserta
didik pada topik struktur dan fungs
tumbuhan hanya 3 % peserta didik dengan
kriteria rendah, lebih dari 50% dengan
kriteria sedang, dan nilai n-gain dengan
kriteriatinggi diperoleh sebesar 40%.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh bahwa penerapan model discovery
learning pada pembelgjaran struktur dan
fungs tumbuhan dapat meningkatkan hasil
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belgjar peserta didik. Melaui discovery
learning dapat mendorong peserta didik
mengintegrasikan dan  menggeneralisasi
pengetahuannya, urutan dan frekeuns
pembelgjaran didasarkan pada minat, dan
mendorong peserta didik untuk
mengintegrasikan pengetahuan baru atau
informasi baru ke dalam struktur kognitif
yang sudah ada pada peserta didik (Bicknell-
Holmes & Hoffman, 2000).

Dalam discovery learning, peserta
didlk memahami suatu permasalahan,
menentukan bagaimana solusinya, mencari
informasi yang relevan, mengembangkan
strategi solusi, dan melaksanakan strategi
yang dipilih (Borthick & Jones, 2000).
Penerapan model discovery learning pada
pembelgaran tentang struktur tumbuhan dan
fungsinya, peserta didik berdiskusi secara
kelompok  untuk  memahami suatu
permasalahan yang diberikan oleh guru
melalui Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Misalnya pada pertemuan pertama
belgar tentang struktur sel dan jaringan dan
kaitannya dengan fungsinga, pada LKPD
disediakan gambar penampang melintang
akar, penampang melintang daun, dan
penampang melintang jaringan parenkim
yang berisi butir amilum. Peserta didik
mencari solusi bagaimana struktur sel atau
jaringan tumbuhan berbeda sesuai dengan
fungsinya.

Peserta didik mencari informasi dari
sumber balk dari buku Biologi Kelas XI
(Safitri, 2016 dan Irnaningtyas & Istiadi,
2016) maupun informasi dari internet yang
terkait dengan struktur tumbuhan, kemudian
menyelesalkan dan menyimpulkan hasil
diskusinya. Informasi tentang struktur
jaringan epidermis yang terdiri atas selapis
sel, tersusun rapat, terdapat pada bagian
luar, bahkan pada daun dilapisi kutikula
terkait erat dengan fungsinya sebagai
pelindung. Kemudian pada akar ditemukan
jaringan yang juga selapis sdl, tetapi
termodifikasi menjadi rambut akar, hal ini
terkait dengan fungsinya untuk menyerap
nutris. Rambut akar berfungs untuk
memperluas bidang permukaan, sehingga
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proses penyerapan lebih efektif. Semua
informasi yang terkait dengan pembelgaran
tentang topik ini diperoleh dan dibangun
sendiri oleh pesertadidik.

Pada pembelgjaran dengan model
discovery learning, peserta didik tidak hanya
belagjar secara individu, tetapi juga
berdiskuss daam kelompoknya untuk
mencari informass  dan memverifikas
informasi yang diperoleh, sampai dihasilkan
suatu kesimpulan. Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Dahar (2011)
bahwa proses perolehan pengetahuan
merupakan suatu proses interaktif, peserta
didik tidak hanya berinteraks dengan
lingkungannya secara aktif, tetapi juga
berinteraks didalam diri peserta didik itu
sendiri. Selain itu daam pembegaran
discovery learning, peserta  didik
mengkontruksi  pengetahuannya  dengan
menghubungkan informasi baru yang masuk
dengan informas yang disimpan Yyang
dperoleh sebelumnya.

Pada saat pembelgaran, setiap
kelompok diberi panduan diskusi dalam
bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Peserta didik mengamati gambar-gambar
tentang struktur tumbuhan dalam bentuk
gambar penampang melintang organ daun,
akar, dan Dbatang. Struktur jaringan
epidermis dan parenkim yang abstrak yang
membangun organ daun dan akar dapat
dengan mudah dipahami dan dideskripsi
oleh peserta didik melalui gambar. Sesuai
dengan teori discovery learning yang
menyatakan bahwa terdapat tiga tahapan
perkembangan intelektual yaitu tahapan:
enaktif, ikonik, dan ssimbolik. Pada tahapan
ikonik, yaitu ketika pembelgaran materi
yang abstrak dipelgjari oleh peserta didik
dengan menggunakan ikon, gambar atau
diagram yang menggambarkan kegiatan
nyata dengan benda-benda konkret. Dengan
demikian, susunan jaringan epidermis yang
abstrak telah dipresentasikan dalam bentuk
benda nyata yang dapat diamati peserta
didik, yatu diwujudkan daam bentuk
gambar (Thobroni dan Mustofa, 2011 ;
Suyono dan Hariyanto, 2016).
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Dalan teori belgar discovery
learning menurut Bruner bahwa guru harus
membantu dan membimbing peserta didik
untuk dapat melewati ketiga tahapan
perkembangan intelektual tersebut dengan
proses scalffolding (Suyono dan Hariyanto,
2016).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
dismpulkan bahwa pembelgaran biologi
dengan menerapkan modd  discovery
learning dapat meningkatkan  secara
signifikan hasil belgar peserta didik pada
materi struktur dan fungsi tumbuhan, dengan
kategori peningkatan hasil belgar yaitu
sedang
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